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ABSTRAK

Wahyu Ajiwinata. 2019. Hubungan Koordinasi Mata dan Kaki Terhadap
Kemampuan Passing dan Stopping Dalam Permainan Sepak Bola Siswa
Ekstrakurikuler Sepak Bola Putra SMP Negeri 35 Pekanbaru.

1gan Koordinasi Mata
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ABSTRACT

Wahyu Ajiwinata. 2019. Eye and Foot Coordination Relations Against
Passing and Stopping Abilities in Student Football Games Men's
extracurricular footballin SMP Negeri 35 Pekanbe
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani_di sekolah merupaka n dari tujuan Pendidikan

dan memiliki seertifikat kompetensi serta didukung prasarana dan sarana olahraga
yang memadai”, ayat (6) : “untuk menumbuh kembangkan prestasi olahraga di
lembaga pendidikan, pada setiap jalur pendidikan dapat di bentuk unit kegiatan
olahraga, kelas olahraga, pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah keluarga, serta

di selenggarakan kompetisi olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan”.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa pentingnya olahraga, maka di
perlukan suatu pendidikan olahraga disekolah. Hal ini mulai dilaksanakan serta di

tujukan kepada anak didik sekolah dasar hingga sekolah tinggi, tujuannya sebagai

\ &

gemari oleh
hampir se 2 sudah sangat
memasyara ak-anak, remaja
maupun or. asa biasanya
bermain sep pakbola, sawah

yang habis ¢ gunakan untuk

S0 M B

*&‘?‘

bermain. Me
menerapkan pe
saat melakukan |

4

pohon-pohon, tetapi

¢Q Q gan angtanpa ada perkelahian
‘\“% gtanp p

tetap menjunjung kejujuran dar

Salah satuteknikdalamsepakbolaadalahteknik passing dan stopping.
Teknikpassingdan stoppingpadasepak bola sangat di perlukan dalam sepakbola
dimana menendang terutama dalam mengoper merupakan faktor penting dan
utama dalam permainan sepakbola, untuk menjadi seorang pemain sepakbola

yang sempurna  ,perlulah  pemain  mengembangkan  kemahirannya



mengoper(passing) dan menahan(stopping) dengan menggunakan kedua belah

kakinya. Teknik ini memerlukan kemampuan mengukur jarak dan arah.

Passing adalah suatu teknik memindahkan bola dari satu Siswa ke Siswa
lain. Passing. paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi bagian
tubuh lain juga bisa di gunakan. Stopping adalah menahan atau menghentikan
bola, baik bola yg di opercatau yang datang’ dengan tiba tiba. Passingdan
stoppingyang baik dilakukan dengan menggunakan kaki bagian dalam, luar dan
punggung kaki dengan sedikit sentuhan, oleh karena itu seorang pemain yang
hendak mengoper(passing) harus dapat mengukur sejauh manakah tendangannya
dapat dicapai dan ke arah manakah bola itu hendak di tuju dan juga harus bisa

melakukan stoppingdari bola yang di passingoleh teman satu tim.

Teknik _dasar sepakbola berupa gerakan _Passing(menngumpan),
stopping(menahan), dribbling(menggiring), shooting(menendang),
heading(menyundul). Semua gerakan ini merupakan aspek penting dalam
sepakbola dan sangat berpengaruh terhadap pola strategi dan kemenangan dalam
pertandingan sepakbola. Disamping Ttu, untuksmelakukan tekknik dasar sepakbola

tersebut diperlukan koordinasi yang baik.

Koordinasi adalah hubungan yang saling berpengaruh di antara kelompok-
kelompok otot selama melakukan kerja yang di tunjukkan dengan beberapa
tingkat keterampilan. Koordinasi merupakan kerjasama sistem persarafan pusat
sebagai sistem yang telah diseleraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta

otot rangka pada waktu jalannya suatu gerakan secara terarah. Koordinasi adalah
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kemampuan seseorang untuk merangkaikan beberapa unsur gerak menjadi suatu

gerakan yang selaras.

Koordinasi memliki kaitan dengan passing dan.stopping karena ketika kita

melakukan tek 1.satu elemen yang

gga dalam

a ekstrakurikuler
antaranya yaitu
masih kurangnye an siswa dalam mela dan stoppingsiswa
masih lema Irang te " : apa siswa yang

baik,

baik.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengambil judul penelitian “Hubungan Koordinasi Mata dan Kaki Terhadap
Kemampuan Passing dan Stopping Dalam Permainan Sepakbola Siswa

Ekstrakurikuler Sepakbola Putra SMP Negeri 35 Pekanbaru”
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dan kaki siswa Q Q‘

B. lIdentifikasi Masalah

g\ﬁ.‘%\ﬁ\_‘

S ":‘
““

SiS gan koordinasi mata

“‘w opping dalam permainan

sepakbola siswa ekstraku pola putra SMPN 35 Pekanbaru.

. Masih lemahnya kekuatan otot kaki siswa saat melakukan passing dan

stopping dalam permainan sepakbola siswa ekstrakurikuler sepakbola

putra SMPN 35 Pekanbaru.
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C. Pembatasan Masalah

D. Rumuse

passing dan

uler sepakbola

F. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini merupakan salah satu syarat guna mendapat gelar sarjana
pendidikan pada jurusan penjaskesrek pada Fakultas Keguruan dan Iimu

Pendidikan Universitas Islam Riau Pekanbaru.
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Siswa

Agar siswa dapat meningkatkan kamampuan passing dan stopping

olahraga sepakbola

mu Pendidikan
slam Riau pada
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

kekuatan, Kece 1, kelincaha : : dinasi. Begitu
juga disa : raga. S enting erguna dalam
penguasaan kete lah adals : da dunia olahraga,

untuk melakukan latihe J ., o iuk meningkatkan

Menurut Soeharno (1982) didalam buku yang berjudul lImu Kepelatihan
Olahraga (2011:121), yang mendefinisikan koordinasi sebagai kemampuan
seseorang untuk merangkaikan beberapa unsur gerak menjadi suatu gerakan yang

selaras sesuai dengan tujuannya.
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Selanjutnya Hirtz (2010) mengemukakan bahwa koordinasi adalah
kemampuan yang di tentukan oleh proses pengendalian dan

pengaturan gerakan. Kecenderungan Kita selama ini mengartikan koordinasi

I merupakan
oleh proses
pengendal atura 3 : aikan beberapa

4

unsur geré adi sua 8 ‘-; gan tujuannya.

A g

Semakin k pula gerakan
Jk juga gerakan

yang baik agar

setelah membuat salto, berhenti adak, atau setelah body contact dalam

sepakbola.

Koordinasi adalah rangkaian gerakan yang dimiliki oleh kondisi fisik,
selain koordinasi ada kecepatan, kelenturan, kekuatan, dan daya tahan. Didalam
sepakbola koordinasi memeliki peran penting yaitu sebagai gerakan yang

menentukan terarah atau tidaknya suatu gerakan. Kecenderngan kita selama ini
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mengartikan koordinasi sebagai kemampuan seseorang untuk merangkaikan

beberapa unsur gerak yang selaras.

kelincaha a adan eS 4’ lga bertujuan

mengukur

b. Latihan Koo .Q . ‘

Koordinasi memiliki gera

N
dah bila dilakukan dengan baik dan

benar, untuk melakukan koordinasi yang baik dan benar diperlukan latihan yang
tepat pula. Dengan melakukan latihan koordinasi yang baik, maka gerakan yang
baik pun akan tercipta. Menurut Harsono(2001:38) latihan koordinasi yang baik

ialah dengan melakukan berbagai variasi gerak dan keterampilan.
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Beberapa metode latihan koordinasi menurut Pechtl (dalam bompa:1994)

dan Harre (1982) dalam buku “Latihan kondisi fisik” Harsono (2001:38) ialah:

a. Pengertian Sepakbola

Sepak bola adalah jenis permainan yang dimainkan dalam bentuk regu.
Setiap regu memiliki 11 pemain dimana termasuk 1 orang yang menjaga gawang
disebut penjaga gawang. Permainan ini sangat membutuhkan adanya keterampilan
pada gerak kaki dan tungkai. Kemudian sedangkan untuk penjaga gawang ada

pengecualian dimana penjaga gawang boleh menggunakan tangan selama berada



diarea gawangnya. Namun, jika penjaga gawang keluar area gawangnya maka
tidak boleh lagi memegang bola, jika itu terjadi maka penjaga gawang tersebut

akan mendapat pelanggaran.

Adi (2007:56) Sepak bola merupakan olahraga beregu.yang dimainkan
oleh dua regu yang saling berhadapan, masing-masing terdiri tidak lebih dari
sebelas ‘pemain, seorang:.di'antaranya sebagai’penjaga gawang. Permainan
dilakukan di-atas lapangan rata berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang 100— 110 meter dan lebar 64-78 meter. Di kedua ujung lapangan
terdapat gawang, yang masing-masing berukuran panjang 7,32 meter dan tinggi
2,44 meter. Masing-masing tim harus menggunakan seragam Saat bertanding,
yang mana masing-masing seragam diberi_nomor punggung. Adapun seragam
yang dikenakan saat bertanding tidak boleh memiliki warna yang serupa supaya
tidak membingungkan wasit yang memimpin-pertandingan. Lamanya permainan
dalam sepakbola adalah 2X45 menit ditambah istirahat 10 menit. Untuk
menguasai bola dan menciptakan kesempatan mencetak gol, angota tim harus
meningkatkan kemampuan teknik dasar dengan baik, di antaranya adalah
mengoper bola. Kemampuan ini saling melengkapi satu sama lainnya karena
setiap bola yang dioper harus diterima oleh rekan seregu. Keterampilan
mengoper bola diharapkan membentuk suatu jalinan yang sangat baik yang
mampu menghubungkan kesebelas pemain dalam satu kesebelasan ke dalam satu
unit yang berfungsi lebih baik daripada bagianbagiannya. Dalam mengoper bola,
gerak, langkah dan waktu harus mampu dipadukan sedemikian rupa menjadi satu

kesatuan yang baik dan harmonis, sehingga menghasilkan hasil yang baik pula.
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Dari uraian di atas, diduga bahwa terdapat hubungan yang positif antara

koordinasi gerak mata dan kaki dengan ketepatan operan panjang dalam

permainan sepakbola.

-g dapan dengan

o
QD
v,
>
«
3
QD
w,
=
(@]

tujuan unt

lawan.

LT

ruangan oleh dua kelompok yang memiliki kotak masing-masing.

b. Teknik Dasar Passing dan Stopping Dalam Sepakbola

Menurut Mielke (dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Sepak Bola :
19) passing adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke

pemain lain. Passingpaling baik dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi
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bagian tubuh lain juga bisa digunakan. Kamu bisa menggerakkan bola dengan
lebih cepat lagi sehingga dapat menciptakan ruang terbuka yang lebih besar dan

berpeluang melakukan tendangan shooting yang lebih banyak jika dapat

dasar passing digunakan untuk jenis‘operan datar yang operannya relatif lebih
cepat dibandingkan operan lainnya. Secara umum teknik pelaksanaannya adalah
berdiri dengan bahu menghadap sasaran, letakkan kaki tumpu di samping bola,
letakkan kaki ayun menyamping dengan jari-jari kaki mengarah ke atas,
kemudian tendang bola tepat ditengahnya 23 dengan menggunakan kaki bagian

sisi ayun, selanjutnya gerakan tendangan ke arah depan dengan tetap menjaga

posisi kaki.



Menurut Luxbacher (2012:11) mengoper/passingadalah salah satu arti
penting dari kerja sama tim selain menerima bola. Keterampilan untuk mengoper
dan menerima bola membentuk jalinan vital yang menghubungkan kesebelas
pemain ke dalamssatu unit yang.berfungsi lebih baik daripada bagian-bagiannya.
Ketepatan, langkah, dan waktu pelepasan bola merupakan bagian yang penting
dari kombinasi pengoperan_hala'yang beehasil. Anda harus mampu mengoper
dan mengontrol bola dengan baik setelah rekan anda memberikan bola pada
anda. Keterampilan mengoper dan menerima bola yang tidak baik akan
mengakibatkan lepasnya bola dari anda dan membuang-buang kesempatan untuk

menciptakan gol.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan _bahwa pengertian passing dalam
sepakbola adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke pemain
lain yang dilakukan dengan berbagai cara seperfi-dengan kaki bagian luar, bagian
dalam, ujung kaki, dan punggung kaki. passingadalah salah satu arti penting dari
kerja sama tim" selain’ menerima bola. Keterampilan untuk mengoper dan
menerima bola membentuk jalinan vital yang menghubungkan kesebelas pemain
ke dalam satu unit yang berfungsi lebih baik daripada bagian-bagiannya.
Ketepatan, langkah, dan waktu pelepasan bola merupakan bagian yang penting

dari kombinasi pengoperan bola yang berhasil.

Menurut Mielke (dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Sepak Bola :
29) menghentikan bola (stopping) terjadi ketika seorang pemain menerima

passing atau menyambut bola dan mengontrolnya sedemikian rupa sehingga
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pemain tersebut dapat bergerak dengan cepat untuk melakukan dribbling,

passing atau shooting.

Menurut Sucipte, dkk dalam (Nurhadi Santose:2014), Menghentikan bola

4’ memudahkan
digunaka a. Bagian kaki
an dalam, kaki

yang biasa

bagian lua

o
19§
[
&
~
o
g
g

teman harus segera dikuasai agar t udah di rebut lawan.

B. Kerangka Pemikiran

Permainan sepakbola didukung oleh elemenkomponenyang baik, dimana
salah satunya vyaitukoordinasi. Gerakan ini berguna untuk mengatur pola
permainan dan mencipatkangerakan yang baikdalampermainan sepakbola. Dan

dengan baiknya gerakan koordinasi, maka gerakan passing dan stopping akan



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

menjadi lebih baik lagi, tentunya juga harus menguasai bola baik dalam hal
melakukan passing serta operan yang baik di berikan pada satu tim. Adanya

passingdanstopping yang baik akan memberikan permainan yang baik pula serta

sebagai ber : ubunga i 3" dan kaki terhadap

kemampuan
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B.Populasi

1. Populasi

seluruh unit-unit A enjadi objek peneltian dalam suatu
penelitian  survei.Berdasarkanpenjelasanteoridiatasyaitukumpulan  unit-unit
yang menjadiobjekpenelitianyaitupopulasisiswaekstrakurikulersepakbola SMP
Negeri 35 Pekanbaru yang akan di teliti. Secara teori,berdasarkanbanyaknya

dibagiunit pengamatan
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dalam populasi, maka populasi dapat dikelompokkan menjadi populasi terhingga (
finite population) dan populasi tak terhingga ( infinite population ). Maka populasi

dalam penelitian ini pada siswa ekstrakurikuler sepakbola putra SMPN 35

memberikan
eliti. Informasi
pengambilan
. Representatif,
Adapun teknik

I sampling,

Untuk menghindari salah pengertian atau penafsiran, maka peneliti
memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah penting dalam penelitian ini.

Diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Koordinasi merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang relatif sulit di

definisikan secara tepat karena fungsinya yang terkait dengan elemen-
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elemen kondisi fisik yang lain dan sangat ditentukan oleh kemampuan

sistem.(Syafruddin 2011:121)

b. Passing adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke

variabel terikat. Variabel bebas ya oordinasi mata dan kaki, sedangkan
variabel terikat adalah passing dan stopping. Data di dapat dari tes pengukuran

kedua variabel tersebut.

1. Tes Koordinasi Mata Kaki

Menurut Winarno (2006:87) Tes koordinasi mata-kaki sebagai berikut:
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a) Tujuan:

Tes ini bertujuan untuk mengukur koordinasi mata-kaki siswa (testi) dalam

bergerak.

iameter (garis
ang berbeda-beda
(+125 er) se eng si siswa (t : aksanaan tes lebih

efisien.

4) Pita

pembatas

1) Sasaran ditempelkan pa gan ketinggian bagian bawahnya
setinggi 1,25 meter.

2) Buatlah garis di lantai menggunakan kapur atau pita dengan jarak 2 meter
dari tembok sasaran.

3) Siswa (testi) berdiri di belakang garis pembatas.

4) Siswa diinstruksikan melaksanakan tes dengan kaki yang dipilih, dengan cara

sebagai berikut: siswa melambungkan bola ke atas, menendang bola ke sasaran,
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menimang bola yang memantul dari sasaran sebelum bola jatuh dilantai, dan
menangkapnya kembali.

5) Sebelum dilaksanakan tes, siswa diberi kesempatan untuk mencoba, agar

A,

Gambar 1. Tes Koo dan Kaki, Winarno (2006:87)
e) Penskoran

1) Satu tendangan yang mengenai sasaran dan dapat ditangkap secara benar

memperoleh skor 1.

2) Jumlah skor yang diperoleh siswa adalah tendangan yang mengenai

sasaran, ditimang dan mampu ditangkap kembali oleh siswa.

3) Jumlah skor tertinggi yang mampu diraih siswa adalah 20.
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2. Tes Passing dan Stopping Sepakbola

Menurut Winarno (2006:49) Tes passing. dan stopping sepakbola

Gambar 2. Dinding pantul (tembok), Winarno (2006:49)

3) Pengetes

a) Pengambil waktu 1 orang.
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b) Pengawas merangkap pencatat 1 orang.
4) Pelaksanaan Tes

Testi berdiri di belakang garis batas, bola diletakkan di depan kakinya,

Pantulan bola kembali dihentikan dan ditahan sebentar dan segera di sepak
kembali ke arah dinding sasaran. Tes ini harus dilakukan secara terus menerus
selama 10 detik. Pada waktu menyepak dan menghentikan bola, testi harus tetap
berada dibelakang garis batas. Apabila testi tidak dapat menghentikan dan
menahan bola, maka testi harus mengambil bola tersebut dan memainkan

kembali sampai batas waktu yang telah ditentukan. Tepat 10 detik pengambil
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waktu memberikan aba-aba STOP dan menghentikan stopwatchnya. Testi

segera berhenti melakukan tes tersebut. Pada waktu pelaksanaan tes, tugas

pengawas memperhatikan perkenaan bola ke daerah sasaran dan menghitung

eneliti adalah

2. Kepustakaan

Kepustakaan digunakan untuk mendapatkan konsep dan teori-teori
yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu tentang koordinasi mata dan
kaki terhadap kemampuan passing dan stoppingdalam sepakbola yang

meliputi tes, latihan, dan pengukurannya.
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3. Tes dan Pengukuran

Untuk mengetahui hubungan koordinasi mata dan kaki terhadap peningkatan

passing dan stopping dalam olahraga sepakbola pada.siswa ekstrakurikuler SMP

Momen yang

dikemukakz

> XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

> X = jumlah seluruh skor X
>Y = jumlah seluruh skor Y

Kemudian diberikan interprestasi besarnya korelasi koordinasi mata-kaki

terhadap passing dan stopping pada permainan sepakbola siswa ekstrakurikuler
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sepakbola putra SMP Negeri 35 Pekanbaru yg dikemukakan oleh Ismaryati

(2006:18) sebagai berikut:

Keterangan:

t = nilai yang dicari
r2 = koefisien korelasi

n = Banyaknya data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

mata ka

siswa eks Negeri vang C nelalui dua tes

yaitu tes ke

10 kaki E AN : 5 opping diberikan

kesempatan

. Data Hasil Tes inas ak 3 S urikuler SMP

Negeri 35 Peka

yaitu 5-6 terdapat frekuensi sebanya ang dengan frekuensi relatif 20%, kelas
interval keempat yaitu 7-8 terdapat frekuensi sebanyak 3 orang dengan frekuensi
relatif 20%,dan kelas interval kelima yaitu 9-10 terdapat frekuensi sebanyak 3
orang dengan frekueensi relatif 20%. Berikut tabel koordinasi mata kaki sebagai

berikut:
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frekuensi sebanyak 3 orang dengan frekueensi relatif 20%. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini:

dilihat pada grafik histogram dibawa
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Histogram Koordinasi Mata dan Kaki

FREKUENSI

Grafik 1.
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nilai tertinggi 14 dan nilai terendah 5. Mean (rata-rata) data tersebut adalah 13,4.
Median (nilai tengah) data tersebut adalah 9. Modus (nilai sering muncul) data
tersebut adalah 6. Selanjutnya, hasil tes kemampuan passing dan stopping dapat
dilihat dalam data yg di distribusikan pada 5 kelas interval dengan panjang
interval kelas yaitu 2, kelas 5-6 terdapat frekuensi sebanyak 4 orang, kelas 7-8

terdapat frekuensi sebanyak 2 orang, kelas 9-10 terdapat frekuensi sebanyak 4
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orang, kelas 11-12 terdapat frekuensi sebanyak 2 orang, dan kelas 13-14 terdapat
frekuensi sebanyak 3 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3

dibawah ini:

No Kuensi Relatif
1|5 26,6%
2 |7 13,3%
319 26,6%
4 111 13,3%
5 13 20%
100%
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Histogram Passing dan Stopping

ssing dan
jeri 35

product moment. Data yang tela emudian diketahui bahwa besar nilai
korelasi koordinasi mata dan kaki terhadap kemampuan passing dan stopping
pada siswa ekstrakurikuler sepak bola SMP Negeri 35 Pekanbaru adalah 0,270.
Setelah angka korelasi di ketahui, maka langkah yg dilakukan adalah
dibandingkan dengan nilai "tabel = 0,514. Dari penjelasan tersebut tidak

terdapat hubungan koordinasi mata dan kaki terhadap kemampuan passing dan

stopping siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 35 Pekanbaru. Karena 7y;tyng < Traber



Selanjutnya diketahui bahwa tidak terdapat hubungan dari koordinasi
mata kaki terhadap kemampuan passing dan stopping siswa ekstrakurikuler SMP

Negeri 35 Pekanbaru, maka dari itu dikategorikan rendah hubungannya

aat siswa melakukan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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< T'taper 0,514. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “ tidak terdapat
hubungan koordinasi mata dan kaki terhadap passing dan stopping pada siswa

ekstrakurikuler SMP Negeri 35 Pekanbaru.
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C. Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang hubungan koordinasi mata dan kaki

terhadap kemampuan passing dan stopping siswa ekstrakurikuler sepakbola SMP

apat hubungan
koordinasi oleh beberapa
faktor lain da di SMP 35
Pekanbaru, Hal tersebut
haruslah di berit ert . 2K . menjadi dan
menciptakan : Khususnya dalam sepak

bola.

sekolah SMP Negeri 35 Pekanbaru khususnya di ekstrakurikuler sepak bola
kurang berprestasi dan kurang berkembang, bukan karena kesalahan siswa saja,

tetapi juga karena perhatian yang kurang dari pihak sekolah.

Khususnya pelajar atau siswa yang sering menonton atau penonton berat
pertandingan sepakbola di televisi sebagian mereka ada yang meniru gaya dari

atlet yang dia sukai, seperti pakaiannya, potongan rambut, dan merek sepatu
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yang dipakai oleh atlet idolanya serta banyak pula diantara anak-anak atau siswa
yang meniru cara atlet dalam bermain, baik itu sifat pemberani, sifat

berkuasa, sifat inisiatif secara sosial, suka bergaul, sifat ramah, simpati, suka

bersaing, sifat ag alem jasama dalam tim.

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasi n.bahwa tidak terdapat

dan memiliki bakat
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